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BAB XI 

PENGUATAN KARAKTER GURU BERBASIS ESQ 

 

 

 

A. Pengertian 

Kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik dan kompetensi 

sosial merupakan aspek penting yang harus dikuasai oleh guru untuk 

memperkuat implementasi kompetensi profesional sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007 dan 

UU nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Kompetensi tersebut 

berkaitan erat dengan karakter guru yang harus dimiliki. Oleh karena 

itu, peran pengawas dalam pengembangan karakter guru merupakan 

salah satu aspek penting. Pengembangan karakter guru sudah menjadi 

tugas dan fungsi utama pengawas sebagai mana ditetapkan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 12 tahun 2007 tentang 

Standar Kompetensi Pengawas. Baik tidaknya karakter guru sangat 

tergantung pada sejauhmana mereka mengembangkan dan 

mensinergikan potensi keserdasannya, baik kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional maupun kecerdasan spiritual.  

Karakter diartikan sebagai sikap dan kepribadian seseorang yang 

diyakininya baik dan berwujud dalam tingkah lakunya sebagai pribadi 

maupun sebagai warga masyarakat sehingga menjadikannya mempu-

nyai reputasi sebagai orang baik (Prayitno, 2010). Sedangkan karakter 

guru dimaknai sebagai sifat pribadi yang relatif stabil pada diri guru 

yang menjadi landasan bagi penampilan perilaku dalam standar nilai 

dan norma yang tinggi untuk memperkuat kompetensi dalam proses 

pembelajaran.  

Sebagai profesi, guru berkewajiban mengembangkan karakter diri-

nya secara optimal agar dapat digugu dan ditiru oleh peserta didiknya. 

Guru yang memiliki karakter yang baik sudah tentu dapat menata dan 

mengembangkan karakter peserta didik sebagaimana diamanatkan 

dalam UU nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Sebaliknya, bagi guru yang kurang baik karakternya akan sulit pula 

mengembangkan karakter peserta didiknya. Pendidikan karakter dapat 

efektif dengan melalui keteladanan guru dan kepala sekolah. Dalam 

kondisi seperti ini, maka peran pengawas (supervisor) sebagai ‘gurunya 

guru’ sangat strategis dengan tugas utama meningkatkan profesio-

nalisme guru dan staf.  

Posisi guru di Indonesia sebagian besar berstatus sebagai pegawai 

negeri sipil (PNS) dan sebagian lagi status sebagai guru tidak tetap (non 

PNS) yang tugas utamanya adalah mendidik dan mengajar. Guru 

hendaknya memiliki karakter tangguh, karena sosok guru senantiasa 

menjadi miniatur perilaku yang dijadikan contoh/teladan bagi siswa-

nya. Setiap guru berkewajiban menjalankan tugasnya sebagaimana 

ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku. Di 

dalam Undang-Undang Pokok Kepegawaian disebutkan aturan-aturan 

yang harus diikuti agar memiliki karakter dalam menjalankan tugas 

antara lain: 

 Setia dan taat kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, negara 

dan pemerintah. 

 Mentaati segala peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 Wajib melaksanakan tugas kedinasan yang dipercayakan kepadanya 

dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggungjawab. 

 Wajib menyimpan rahasia jabatan. 

 Wajib bekerja secara jujur, tertib, cermat, dan bersemangat. 

Selain ketentuan yang telah diatur dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku, setiap guru harus pula memiliki karakter baik 

yang bersifat intrapersonal maupun karakter yang bersifat interpersonal 

untuk memperkuat kompetensi profesionalnya sehingga peserta didik 

mampu mengembangkan potensinya secara optimal.  

 

B. Jenis-jenis Karakter Guru 

Karakter yang bersifat intrapersonal mencakup: 

1. Transforming Character (mampu mentransfer karakter pada siswa). 

2. Transforming Beliefs (mampu mentransfer/menanamkan kepercayaan 

diri pada siswanya). 
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3. Change management (mampu mengelola dan mengantisipasi 

perubahan). 

4. Stress management (mampu mengelola stres kerja). 

5. Time management (mengelola waktu dengan konsisten). 

6. Creative thinking processes (mampu mengembangkan proses berpikir 

kreatif bagi diri dan peserta didiknya). 

7. Goal setting & life purpose (menanamkan pentingnya memiliki tujuan 

hidup/cita-cita). 

8. Accelerated learning techniques (memiliki teknik belajar secara cepat). 

 Karakter yang harus dikembangkan guru berkaitan dengan 

interpersonal yaitu: 

1. Communication skills (keterampilan membangun komunikasi/ 

interaksi dengan siswa dan warga sekolah).  

2. Relationship building (membangun relasi dengan stakeholder sekolah). 

3. Motivation skills (keterampilan memotivasi siswa). 

4. Leadership skills (memiliki keterampilan dalam memimpin kelas). 

5. Self-marketing skills (keterampilan mengaktualisasikan diri atau 

mempublikasikan potensi diri). 

6. Negotiation skills (terampil bernegosiasi). 

7. Presentation skills (terampil dalam menyajikan materi). 

8. Public speaking skills (terampil berbicara atau sebagai orator).  

Hasil penelitian Beberapa Negara Eropa dan USA tentang aspek-

aspek pendidikan karakter dikemukakan 23 karakter yang penting 

diimplementasikan termasuk guru, yaitu: 

1. Inisiatif    

2. Integritas    

3. Berfikir kritis   

4. Kemauan belajar   

5. Komitmen   

6. Motivasi    

7. Bersemangat   

8. Dapat diandalkan 

9. Komunikasi lisan   

10. Kreatif 

11. Kemampuan analitis 
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12. Dapat mengatasi stres 

13. Manajemen diri 

14. Dapat menyelesaikan persoalan 

15. Dapat meringkas 

16. Kooperatif 

17. Fleksibel 

18. Kerja sama dalam tim 

19. Mandiri 

20. Mendengarkan 

21. Tangguh    

22. Berargumentasi logis 

23. Manajemen waktu 

Sedangkan hasil penelitian dari 1700 pemimpin perusahaan Top di 

dunia mengemukakan beberapa karakter yang dikembangkan di 

perusahaannya sehingga mengalami kesuksesan yang gemilang. 

Tentunya karakter ini dapat pula dikembangkan dalam diri pribadi guru 

dan mentransfernya kepada peserta didiknya. Karakter tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

1. Jujur 

2. Bisa dipercaya  

3. Disiplin dan tepat waktu 

4. Bisa menyusuaikan diri 

5. Bisa bekerja sama dengan atasan 

6. Bisa menerima & menjalankan kewajiban 

7. Mempunyai motivasi kuat untuk sukses 

8. Berpikir bahwa dirinya berharga 

9. Bisa berkomunikasi & mendengarkan secara positif 

10. Bisa bekerja mandiri dengan supervisi minimal 

11. Mampu mengatasi masalah pribadi & profesi 

12. Mempunyai kemampuan dasar (kecerdasan) 

13. Bisa membaca dengan pemahaman yang memadai 

14. Mengerti dasar-dasar matematika (berhitung) 

  



Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru 222 

C. Meneladani Malaikat dan Nabi Muhammad  

Mengacu pada jenis-jenis karakter yang telah dikemukakan 

tersebut dapat ditegaskan bahwa sebagian besar karakter yang terapkan 

oleh orang-orang sukses berkaitan dengan aspek kecerdasan emosional 

dan kecerdasan spiritual (ESQ). Hal ini menjadi inspirasi penting bagi 

guru dalam mendidik siswa-siswanya agar tidak saja memperkuat 

kecerdasan intelektual semata, melainkan berupaya semaksimal 

mungkin membangun sinergi kecerdasan siswa. Dengan demikian 

output pendidikan akan menghasilkan sumber daya manusia 

berkarakter tangguh sesuai amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

Meneladani Karakter Malaikat dan Nabi Muhammad SAW 

Karakter guru dapat diperkuat pula dengan meneladani sifat 

Malaikat dan kepribadian Nabi Muhammad SAW. Malaikat adalah 

contoh bagi manusia tentang integritas sesungguhnya agar meng-

hasilkan kepercayaan yang tinggi. Keteladanan yang bisa dicontoh guru 

dari Malaikat antara lain: (1) teguh menjaga kepercayaan dari Allah Swt, 

(2) memiliki loyalitas, dan (3) memiliki integritas yang sangat tinggi 

(Ginanjar, 2001).  

Malaikat sangat dipercaya oleh Allah untuk menjalankan segala 

perintahnya dengan sebaik-baiknya dengan prinsip hanya mengabdi 

kepada-Nya. Malaikat memiliki kesetiaan yang tiada tara atas tugasnya 

dan bekerja tanpa mengenal lelah serta disiplin menjalankan amanah 

hingga tuntas. 

Loyalitas dan integritas merupakan dua kata yang tidak bisa 

dipisahkan. Loyalitas adalah kesetiaan pada prinsip yang dianut untuk 

menjalankan tugas sebagai guru, sedangkan integritas adalah sikap jujur 

dan dapat dipercaya. Integritas muncul dari kesadaran tinggi yang 

bersumber dari hati nurani seorang guru. Integritas tidak berbohong dan 

tidak memerlukan pujian dari orang lain melainkan hanya 

menginginkan pengakuan dari Allah Swt. Hal ini dipertegas oleh Allah 

sebagai mana firmannya Q.S. Qaaf 50:18 yang artinya: òSetiap kata yang 

guru ucapkan, tentulah disampingnya ada penjaga (Malaikat) yang siap 

mencatató. Sedangkan di dalam Q.S. Al-Anõam 6:59 Allah Swt 
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menjelaskan: òDan pada-Nya kunci-kunci segala yang ghoib. Tiada yang 

mengetahuinya selain Allah... Tiada daun yang jatuh yang tidak diketahui-Nya 

dan tiada biji dalam kegelapan bumi, sesuatu yang segar ataupun sesuatu yang 

kering semua tertulis dalam Kitab yang terangó.    

 Komitmen merupakan kata yang mudah diucapkan tetapi sangat 

sulit diwujudkan. Komitmen adalah sebuah janji yang diungkapkan, 

namun menepati janji merupakan sebuah langkah untuk meraih keper-

cayaan. Setiap guru telah mengungkapkan janji setia untuk menjalankan 

tugas dengan komitmen dan kesetiaan yang tinggi sebagaimana 

tertuang dalam òSapta Prasetia Korprió yang dibacakan setiap bulan. 

Guru juga terkadang berjanji kepada siswanya yang terkadang disengaja 

atau tidak sering tidak dijalankan. Meskipun hanya janji kecil, sesung-

guhnya sangat berpengaruh pada kredibilitas guru. Tidak menepati janji 

adalah suatu sikap yang mematikan kredibilitas. Oleh karena itu, 

janganlah berjanji jika tidak bisa ditepati. Saat guru berjanji, sesungguh-

nya dia menarik energi orang lain secara besar-besaran yang disebut 

harapan. Ketika energi itu tidak dikembalikan ke sumbernya dengan 

menepati janji akan menimbulkan reaksi ketidakpercayaan. Allah Swt 

berfirman dalam Q.S. Al-Faat 48:10: òSungguh orang-orang yang berjanji 

setia kepadamu, tiada lain dari berjanji setia kepada Allah. Allah meletakkan 

tangan-Nya di atas tangan mereka, tapi barangsiapa melanggar janji, tiada lain 

dari melanggar janji terhadap dirinya sendiri. Dan barangiapa menepati janji 

yang dijanjikannya kepada Allah, maka Allah akan memberinya pahala yang 

berlimpahó. 

Keteladanan Rasulullah harus pula dipatrikan dalam hati sanubari 

seorang guru profesional dan berkarakter tangguh. Rasulullah tampil 

sebagai sosok guru yang sangat sukses dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter kepada keluarga dan umatnya. Nabi Muhammad 

dengan sosok karakter yang amanah, tablig, siddiq dan fathonah telah 

mendapat pengakuan sebagai pemimpin dan pendidik paling berpe-

ngaruh di bumi. Di dalam Q.S. Al-Ahzab 33:21 dikemukakan: òSungguh, 

pada diri Rasulullah kamu dapatkan suri teladan yang baik bagi orang-

orang yang mengharap rahmat dari Allah, dan keselamatan pada hari 

akhir, serta banyak mengingat Allahó. Michael Hart (dalam Ginanjar, 

2001) menempatkan Nabi Muhammad sebagai peringkat pertama dari 

100 tokoh berpengaruh di dunia dengan beberapa yang pertimbangan 



Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru 224 

bahwa Muhammad satu-satunya manusia dalam sejarah berhasil meraih 

sukses luar biasa, baik dilihat dari ukuran agama maupun ruang lingkup 

dunianya. 

Buku Sejarah Hidup Muhammad yang ditulis Haekal dinyatakan: 

òyang membuat Muhammad sukses adalah karena keteladanan yang memukau, 

hak setiap orang ditunaikannya, perhatiannya kepada orang yang lemah, yatim 

piatu, orang sengsara dan miskin, adalah pandangan seorang bapak yang penuh 

kasih sayang dan lemah lembutó. Hal ini pula yang diharapkan dari guru 

untuk mentransfer karakter kepada peserta didiknya. 

 

D. Implementasi Asmaul Husna dalam Pendidikan Karakter 

Manusia yang ditunjuk oleh Allah Swt. sebagai kholifah atau 

pemimpin di muka bumi ini dapat mengembangkan karakternya 

dengan mengamalkan òAl-Asmaul Husnaó (99 Asma Allah). Sebagai 

khalifah, manusia diberi amanah oleh Allah Tuhan YME untuk 

mengimplementasikan sifat-sifat Allah dalam mengelola bumi dan 

dalam menjalin hubungan dengan sesama manusia. Khusus guru 

terdapat beberapa Al-Asmaul Husna atau sifat-sifat Allah yang dapat 

dikembangkan menjadi karakter sebagai pendidik antara lain sebagai 

berikut: 

1. Ar-Rahman (memiliki sifat mengasihi)  

2. Ar-Rahim (menanamkan sifat kasih sayang) 

3. Al-Malik (mampu menguasai atau mengelola emosi diri) 

4. Al-Quddus (suci dalam berpikir dan bertindak) 

5. Al-Mutakabbir (memiliki kebesaran jiwa) 

6. Al-Ghaffar (mudah memaafkan kesalahan siswanya) 

7. Al-Alim (selalu belajar dan mengembangkan ilmu) 

8. Al-Muiz (selalu dihormati) 

9. Al-Saamiõ (empati atau mendengarkan dan memahami siswanya) 

10. Al-Basyiir (memperhatikan dan peduli orang lain) 

11. Al-Hakim (mudah mengambil keputusan) 

12. Al-Adl (berlaku adil terhadap semua siswa) 

13. Al-Lathiief (bersikap lemah lembut dan memahami perasaan) 

14. Al-Khaabir (selalu berhati-hati dalam bertindak) 

15. Al-Haliim (penyantun dan lemah lembut) 
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16. Al-Ghofuur (mudah memaafkan siswa dan teman sejawat) 

17. As-Syakuur (selalu berterima kasih sama orang lain) 

18. Al-Kabiir (memiliki kebesaran jiwa) 

19. Al-Hasiib (teliti dalam menjalankan tugas) 

20. Al-Jaliil (memiliki kepribadian yang luhur) 

21. Ar-Raqiib (selalu mengawasi siswanya) 

22. Al-Waasiõ (memiliki wawasan yang luas) 

23. Al-Hakiim (bijaksana dalam bertindak) 

24. Al-Waduud (simpatik) 

25. Al-Baaõits (selalu membangkitkan semangat orang lain atau siswa) 

26. Al-Wakiil (bertanggung jawab) 

27. Al-Qawiyy (memiliki kekuatan dan semangat tinggi) 

28. Al-Matiin (teguh dan konsisten)   

29. Al-Mubdi (selalu berinisiatif) 

30. Al-Qayyuum (bersikap mandiri) 

31. Al-Waajid (inovatif) 

32. Al-Waliy (mendidik orang lain) 

33. Al-Afuww (pemaaf) 

34. Al-Jaami (berkolaborasi dan bersatu) 

35. An-Nuur (berilmu dan mulia) 

36. Al- Haadii (suka membimbing) 

37. Al-Badii (selalu indah, rapi dan bersih 

38. Al-Rasyiid (pandai dan cerdas) 

39. As-Shabuur (peyabar dan tidak tergesa-gesa).      

Jika sifat-sifat atau karakter ini diterapkan dan dijadikan teladan 

bagi peserta didik, maka akan menghasilkan sumber daya manusia 

(SDM) yang utuh jasmani dan rohaninya. 

 

E. Revitalisasi Peran Guru 

Salah satu karakter guru untuk dapat mewujudkan kinerjanya 

secara efektif, adalah komitmen terhadap budaya mutu. Karakter ini 

dapat terlaksana secara baik, jika sekolah sebagai sistem sosial menerap-

kan reward and punishment secara tegas, arif dan bijaksana. Sebagai 

sistem sosial, maka aspek yang amat stratejik pula harus dipahami 

pengawas, kepala sekolah dan guru-guru dalam menjalankan tugas-
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tugasnya adalah kemampuan memahami, menganalisis dan mengelola 

berbagai kegiatan guna terwujudnya proses pembelajaran yang mendu-

kung iklim dan budaya sekolah secara efektif.  

Dewasa ini banyak guru sudah memperoleh sertifikat sebagai 

guru profesional (tersertifikasi), namun realitas di lapangan pola 

pembelajaran sebagai seorang profesional belum nampak secara 

signifikan perubahannya. Selain itu, banyak guru telah kehilangan jiwa 

keteladanannya sebagai pendidik. Hal ini dapat tergambar dari: (1) hasil 

uji kompetensi awal yang masih rendah, (2) masih rendahnya tingkat 

kejujuran suatu sekolah dalam penyelenggaraan ujian nasional betul-

betul ditegakkan; (3) tunjangan profesi yang diberikan belum signifikan 

mengangkat sebagian besar kinerja guru dalam pembelajaran, sistem 

penilaian yang belum berorientasi pada penilaian otentik (kinerja siswa); 

(4) tingkat kesadaran guru tersertifikasi untuk mengembangkan profesi-

nya dalam kegiatan-kegiatan ilmiah masih rendah; dan (5) tunjangan 

profesi oleh sebagian guru lebih dimaknai sebagai tunjangan kesejah-

teraan sehingga anggaran untuk peningkatan profesi pendidik masih 

rendah. Dalam kaitan ini, Syawal Gultom (2012) mengelompokkan guru 

atas: (1) guru profesional yang sejahtera, (2) guru sejahtera tetapi tidak 

profesional, (3) guru sejahtera tetapi tidak profesional, dan (4) guru tidak 

sejahtera dan tidak profesional. Hal ini sangat mempengaruhi karakter 

guru dalam proses pembelajaran. 

Kondisi seperti yang dikemukakan di atas menunjukkan betapa 

pentingnya peran pengawas (supervisor) dalam merevitalisasi peran 

guru dalam proses pembelajaran. Sebagai gurunya guru, maka penga-

was bertanggung jawab membina mereka sehingga lembaga pendidikan 

mampu menghasilkan output yang berkarakter utuh baik jasmani 

maupun rohaninya. Berikut dikemukakan model revitalisasi peran guru 

dalam mewujudkan pendidikan karakter berbasis multiple intelligence. 
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RE-VITALISASI PERAN GURU

1. Memperteguhkembali
2. Menatakembali
3. Mengubahperan
4. Mengubahpolapikir/ kerja

1. KepalaSekolah
2. Guru
3. Pengawas
4. Stakeholders pendidikan
5. Pesertadidik

Pendidikan
Holistik

(IQ,EQ,SQ)

CHARACTER 
BUILDING

 

Berdasarkan model di atas, diharapkan kinerja guru berupa 

prestasi yang dihasilkan oleh proses dan atau aktivitas pembelajaran 

yang dapat diukur melalui kualitas, produktivitas, serta efisiensi. 

Dengan demikian, faktor utama yang harus diprioritaskan oleh sekolah 

dalam mewujudkan kinerjanya adalah kemampuannya menciptakan 

output sumber daya manusia yang tidak saja cerdas intelektual, tetapi 

juga cerdas emosional dan spiritual (multiple intelligence). Hal ini sangat 

penting, sebab manusia (guru dan siswa) dengan berbagai keunikan dan 

kelebihannya dikaruniai tiga potensi besar, yaitu kecerdasan intelektual 

(IQ), kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). Kita 

semua menyadari bahwa selama beberapa dekade, manusia dinina-

bobokkan oleh paradigma kecerdasan intelektual semata untuk meng-

ukur keberhasilannya. Paradigma ini menyatakan makin tinggi prestasi 

akademik siswa, maka siswa tersebut memiliki IQ tinggi dan disebut orang 

pintar, dan sebaliknya jika rendah kecerdasan intelektualnya dikatakan 

rendah IQ-nya dan sekaligus dicap sebagai orang bodoh, (Sukidi, 2004).  

Asumsi ini mulai bergeser pada tahun 1995 ketika Goleman 

mempublikasikan hasil penelitiannya tentang Emotional Intelligence yang 

menyimpulkan bahwa kecerdasan intelektual hanya memberikan kontri-

busi setinggi-tingginya 20% terhadap keberhasilan seseorang, sedangkan 

sekitar 80% dipengaruhi oleh faktor lain. Davis (dalam Chernis, 2000) 
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menyimpulkan kontribusi kecerdasan intelektual terhadap keberhasilan 

hanya antara 5-10%.  

Pentingnya kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dalam 

pengembangan karakter guru dan siswa telah banyak dikemukakan 

para ahli. Goleman (2003) menegaskan, dengan mengoptimalkan penge-

lolaan kecerdasan emosional akan menghasilkan empat domain 

kompetensi yang sangat efektif yaitu, kesadaran diri, pengelolaan diri, 

kesadaran sosial dan pengelolaan relasi. Sedangkan McClelland (dalam 

Goleman, 1999) menegaskan kemampuan akademik/prestasi kelulusan 

yang tinggi bukan jaminan sukses dalam menjalani karier. Peran 

kecerdasan spiritual sangat penting dalam mengajak dan membimbing 

seseorang (guru) menjadi the genuine self, yang original dan autentik 

menuju kebenaran yang hakiki melalui pendekatan vertikal kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, serta pendekatan horizontal, yaitu mendidik hati 

guru ke dalam budi pekerti yang baik, bijaksana, arif dan jujur. Dengan 

perpaduan kedua jaringan komunikasi ini akan mampu menghasilkan 

kualitas pembelajaran yang sejuk sehingga menghasilkan sosok guru 

dan siswa yang dicintai, dipercaya, berkepribadian dan amanah.  

Masaong (2011) dalam bukunya yang berjudul Kepemimpinan 

Berbasis Multiple Intelligence; Sinerji Kecerdasan Intelektual, Emosional, 

dan Spiritual untuk Meraih Kesuksesan yang Gemilang, mengemukakan 

pentingnya sinerji kecerdasan guru untuk menghasilkan output peserta 

didik yang berkualitas. Hasil kajian Masaong (2010) yang mengklasifi-

kasi kompetensi guru sesuai Permendiknas nomor 16 tahun 2007 yang 

terdiri dari 4 dimensi, 24 kompetensi inti dan 74 subkompetensi seperti 

terlihat pada tabel berikut:  

Dimensi Kompetensi Inti Sub Kompetensi 

Pedagogik 10 38 

Kepribadian 5 13 

Sosial 4 9 

Profesional 5 14 

Jumlah 24 74 
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Mengacu pada 74 sub kompetensi tersebut, penulis meng-

identifikasi ke dalam ketiga ranah kecerdasan (IQ, EQ, dan SQ) guru 

sebagaimana tergambar pada tabel berikut: 

 
Ranah 

Kecerdasan 

Kompetensi Guru  
Jml 

24/74 

 
 

% Pedagogik 
10/38 

Kepribadian 
5/13 

Sosial 
4/9 

Profesional 
5/14 

Intelektual 21 - - 9 30 39% 

Emosional 14 7 8 8 37 48% 

Spiritual 2 4 4 - 10 13% 

 

Tabel di atas menunjukkan betapa pentingnya aspek kecerdasan 

emosional dan spiritual guru dalam menunjang profesinya. Amat 

disayangkan dari 74 subkompetensi profesional guru hanya 10 aspek 

(13%) yang berhubungan dengan kecerdasan spiritual padahal 

kecerdasan ini yang menggerakkan hati nurani seseorang. Kecerdasan 

spiritual pun menjadi pengendali kecerdasan emosional dan intelektual. 

Meskipun demikian jika dijumlahkan antara aspek kecerdasan emosio-

nal dan spiritual, maka total jumlahnya menjadi 61%. Dengan demikian 

aspek EQ dan SQ merupakan hal yang sangat penting diperhatikan 

dalam pengembangan karakter dan profesionalisme guru. Jika sinerji 

kecerdasan guru dapat dioptimalkan, maka iklim dan kinerja sekolah 

akan sangat efektif.  

Kinerja sekolah tidak dapat dipisahkan dari iklim pembelajaran 

dan kualitas kepemimpinan guru dalam kegiatan pembelajaran, sedang-

kan kepemimpinan guru di kelas sangat tergantung pada kemampuan 

mengembangkan karakter dirinya. Mackenzie (dalam Frymier, 1984) 

menegaskan kinerja sekolah yang efektif dapat dilihat dari aspek 

leadership, efficacy, and efficiency. Elemen inti pada dimensi leadership 

adalah: (1) iklim atau suasana sekolah yang positif; (2) kegiatan pembela-

jaran yang difokuskan pada tujuan yang jelas; (3) kelas yang di 

kendalikan oleh guru secara kondusif dan efektif; dan (4) perkembangan 

inovasi guru dalam pembelajaran efektif. Elemen kunci pada dimensi 

efficacy (keterandalan) adalah: (1) harapan yang tinggi dengan pene-
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kanan pada keunggulan kompetitif; (2) penghargaan (reward) untuk 

keunggulan dan perkembangan akademis; (3) keterlibatan menyeluruh 

pada pengembangan, kebebasan untuk melaksanakan tugas pembe-

lajaran dan dalam mengatasi kesulitan dengan tepat; dan (4) empati, 

hubungan, serta interaksi antara guru dan siswa. Sedangkan elemen 

kunci dimensi efisiensi berpusat pada: (1) penggunaan waktu mengajar 

yang efektif; (2) lingkungan pembelajaran yang tertib; (3) diagnosis 

berbagai masalah pembelajaran, (4) refleksi guru dan siswa terhadap 

proses pembelajaran, (5) umpan balik dalam pembelajaran; dan (6) 

penekanan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

  

F. Pengembangan Kecerdasan Intelektual  

Peran pengawas (supervisor) dalam pengembangan kecerdasan 

intelektual guru sangat strategis terutama dalam mendukung wawasan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, berpikir kritis dan 

dalam menangani masalah-masalah siswa secara cepat dan ilmiah. 

Intelegensi merupakan salah satu istilah psikologi yang populer di 

masyarakat dan seringkali dikaitkan secara langsung dengan faktor 

bawaan serta berpengaruh langsung terhadap perilaku guru kognitif 

guru dalam pembelajaran. Dalam Kamus Psikologi (1987) Inteligensi 

didefinisikan sebagai kemampuan berurusan dengan abstraksi-abstraksi, 

mempelajari sesuatu, dan kemampuan menangani situasi-situasi baru 

(Kartono, 1987). Sedangkan (Crow & Crow dalam Murphy, 1998) 

menegaskan inteligensi sering dikaitkan dengan daya ingatan, penalaran 

dan pemecahan masalah.  

Stoddard yang dikutip Tasmara (2006) mengemukakan beberapa 

karakteristik kecerdasan intelektual, yaitu adanya kemampuan untuk 

memahami masalah-masalah yang bercirikan: (1) mengandung kesu-

karan, (2) kompleks, (3) abstrak, (4) ekonomis, (5) di arahkan pada 

sesuatu tujuan, dan (6) berasal dari sumbernya. Sedangkan Gardner 

merumuskan konsep inteligensi yang dikenal dengan multiple intelligence 

dalam tujuh jenis kecerdasan, yaitu: (1) linguistik, (2) matematik-logis, 

(3) spasial, (4) musik, (5) kelincahan tubuh, (6) interpersonal, dan (7) 

intrapersonal. Ciri-ciri inteligensi yang tinggi antara lain: (1) adanya 

kemampuan untuk memahami dan menyelesaikan problem mental 
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dengan cepat, (2) kemampuan mengingat, (3) kreativitas yang tinggi, 

dan (4) imajinasi yang berkembang.  

 

G. Pengembangan Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence ) 

 Kompetensi pengawas yang berkaitan dengan dimensi kepri-

badian akan tergambar pada tingkat kemampuannya mengembangkan 

karakter dan keterampilan emosional guru. Kecerdasan emosional guru 

diartikan sebagai kemampuan guru untuk òmendengarkanó bisikan 

emosi, dan menjadikannya sebagai sumber informasi amat penting 

untuk memahami diri sendiri dan siswanya demi mencapai tujuan 

(Agustian, 2006). Kecerdasan emosional didefinisikan pula sebagai 

kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan 

kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, dan pengaruh 

manusiawi (Cooper & Sawaf, 2002). 

 Emosi yang lepas kendali dapat membuat orang pandai menjadi 

bodoh. Tanpa kecerdasan emosional, maka guru tidak bisa mengguna-

kan kemampuan kognitif dan intelektual mereka sesuai dengan 

potensinya. Terdapat lima aspek keterampilan praktis guru dalam 

mengelola emosi yaitu: (1) kesadaran diri, (2) motivasi (3) pengaturan 

diri, (4) empati, dan (5) keterampilan sosial. 

1. Kesadaran Diri 

Guru yang kompetensi kesadaran diri tinggi memiliki ciri yang 

berorientasi pada pemahaman kecerdasan diri-emosional yakni: (a) 

mampu menilai diri sendiri secara akurat, (b) memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi, (c) bisa mendengarkan tanda-tanda dalam dirinya, dan (d) 

mampu mengenali bagaimana perasaan mereka mempengaruhi diri dan 

kinerja mereka (Goleman, 1999).  

Guru yang memiliki kemampuan menilai diri sendiri dengan 

akurat akan: (a) memiliki kesadaran diri yang tinggi baik kelemahan 

maupun kelebihannya, (b) mampu menghibur diri mereka sendiri, (c) 

menunjukkan pembelajaran yang cerdas tentang apa yang mereka perlu 

perbaiki, dan (d) siap menerima kritik dan umpan balik yang mem-

bangun. Selain itu, guru yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi 

akan mengetahui kemampuannya secara akurat yang memungkinkan 
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mereka untuk menjalankan tugas mengajarnya dengan baik, mereka 

percaya diri untuk dapat menerima tugas yang sulit (Goleman, 1999). 

Guru seperti ini memiliki kepekaan dan keyakinan diri yang membuat 

mereka lebih menonjol di dibanding guru lainnya. 

2. Pengelolaan Diri 

Guru yang memiliki kompetensi pengelolaan diri secara efektif 

akan dapat: (a) menampilkan perilaku/karakter yang berorientasi pada 

pengendalian diri, (b) memiliki transparansi, (c) mampu menyesuaikan 

diri, (d) berprestasi, dan (e) penuh inisiatif. Guru yang memiliki kemam-

puan menyesuaikan diri akan bisa menghadapi berbagai tuntutan tanpa 

kehilangan fokus dan energi mereka, dan tetap nyaman dengan situasi-

situasi yang tidak terhindarkan dalam kehidupan sekolah dan tangga 

mereka. Guru akan fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan tantangan 

baru, cekatan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan yang cepat, 

serta berpikiran enerjik ketika menghadapi inovasi-inovasi baru dalam 

pendidikan dan teknologi. 

Faktor inisiatif juga sangat penting bagi guru yang memiliki 

kepekaan akan keberhasilan. Dengan inisiatif yang tinggi, mereka akan 

senantiasa mencari informasi bukan cuma menunggu. Mereka tidak 

akan ragu menerobos berbagai halangan dan tantangan, atau bahkan 

akan menyimpang dari aturan, jika diperlukan untuk menciptakan 

budaya belajar yang lebih baik di masa mendatang. Optimisme guru 

juga sangat penting sebagai bagian dari kecerdasan emosional. Sifat 

optimisme harus dimiliki agar bisa bertahan dari kritikan, melihat 

kesempatan sebagai peluang, bukan sebagai ancaman di dalam 

mengalami kesulitan (Goleman, 1999). 

3. Kesadaran Sosial 

Kesadaran sosial sebagai salah satu variabel kecerdasan emosional 

penting dimiliki oleh guru dalam mengembangkan iklim belajar yang 

kondusif terutama dalam pembelajaran kooperatif. Kesadaran sosial 

mencakup: (a) sifat empati, (b) kesadaran terhadap tugas dan tanggung 

jawab di sekolah, (c) kompetensi pelayanan yang tinggi, (d) mau mende-

ngarkan dengan cermat dan bisa menangkap nasihat guru, kepala 

sekolah dan rekan sejawat. Dengan sifat empati akan membuat guru bisa 
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menjalin relasi dengan seluruh stake holders, teman guru lainnya, serta 

warga sekolah dan masyarakat pada umumnya.  

4. Pengelolaan Relasi 

Pengelolaan relasi sangat penting dimiliki guru dalam mendu-

kung terwujudnya karakter guru dalam menunjang iklim pembelajaran 

yang kondusif dan efektif. Pengelolaan relasi berkaitan dengan: (a) 

inspirasi, pengaruh, bimbingan untuk mengembangkan diri, (b) dapat 

bertindak sebagai katalisator perubahan, (c) mampu mengelola konflik 

(perbedaan), (d) menekankan pada kerja tim secara kolaboratif, dan (e) 

memiliki inspirasi dan bertindak sebagai katalisator perubahan untuk 

mewujudkan iklim belajar yang kondusif.  

Kompetensi lain yang perlu dimiliki guru dalam pengelolaan 

relasi secara efektif adalah: (a) bekerja secara tim dan kolaboratif, (b) 

harus mampu bekerja secara tim. (c) bertindak sebagai motivator di 

dalam tim untuk dapat menumbuhkan suasana kekerabatan yang 

ramah, (d) memberi contoh, penghargaan, sikap dan bersedia memb-

antu, dan (e) harus meluangkan waktunya untuk menumbuhkan 

suasana silaturrahim dengan teman-teman guru, staf dan stakeholder 

sekolah sehingga menunjukkan kehangatan dan ketenangan dalam 

interaksi pembelajaran. 

 

H. Pengembangan Kecerdasan Spiritual (Spiritual Intelligence ) 

Kecerdasan spiritual guru juga sangat penting ditumbuh-

kembangkan dalam penguatan karakter mereka terhadap tugas-tugas 

pembelajaran. Kecerdasan spiritual bukan hanya dimaknai dari tingkat 

keseringan seseorang menjalankan ibadah sholat, rajin ke Gereja, 

menunaikan ibadah haji, mengeluarkan zakat dan sebagainya, akan 

tetapi sejauhmana seorang (guru) dapat menjalankan sifat-sifat 

ketuhanan sebagai khalifah (wakil) Allah Swt di muka bumi. Banyak 

orang rajin sholat, sudah menunaikan haji dan membayar zakat, akan 

tetapi sifat dan perilakunya tidak menggambarkan sifat-sifat ketuhanan, 

tidak amanah, tidak penyayang, tidak jujur, kata-kata yang diucapkan 

sering menyinggung bahkan menyakiti perasaan orang lain. Spiritual 

Intelligence merupakan puncak kecerdasan, wawasan pemikiran yang 
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luar biasa mengagumkan dan sekaligus argumen pemikiran tentang 

betapa pentingnya hidup sebagai manusia (guru) yang cerdas. (Clausen 

dalam Sukidi, 2004). Singer (dalam Zohar dan Marshal, 2007) menyim-

pulkan bahwa ada proses syaraf dalam otak manusia yang terkon-

sentrasi pada usaha mempersatukan dan memberi makna dalam 

pengalaman hidup. Allah Swt membangun antena dalam otak manusia 

yang disebut "Got Spot" (titik Tuhan) yang memancarkan sinyalnya 

setiap saat sehingga pimpinan dan manusia tidak akan pernah terlepas 

dari pantauan Allah Swt. "Got spot" inilah yang menghubungkan 

manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa Sang pemberi mandat kita di 

muka bumi ini sebagai Khalifah. Dialah yang memberi mandat sebagai 

pemimpin termasuk guru kepada siapa yang dikehendaki dan Dia 

pulalah yang akan mencabut mandat pemimpin (profesi guru) itu 

kepada siapa yang hendak dibinasakan. Signal inilah yang harus diper-

kuat pancarannya, sebab jika lemah seperti halnya signal HP maka 

setiap saat nafsu atau emosi akan menguasai perilaku kita. 

Peran kecerdasan spiritual sangat penting dalam mengajak dan 

membimbing guru menjadi the genuine self, yang original dan autentik 

menuju kebenaran yang hakiki melalui pendekatan vertikal kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, serta pendekatan horizontal, yaitu mendidik hati 

para guru ke dalam budi pekerti yang baik, bijaksana, arif dan jujur. 

Dengan perpaduan kedua jaringan komunikasi ini akan mampu 

menghasilkan kualitas pembelajaran yang sejuk sehingga menghasilkan 

sosok SDM yang dicintai, dipercaya, rela berkorban, berkepribadian dan 

amanah.  

Hendricks (dalam Boyatzis, 2002) mengemukakan karakteristik 

guru yang memiliki kecerdasan spiritual adalah: (1) memiliki integritas 

keimanan (fitrah), (2) profesional dan terbuka, tidak membeda-bedakan 

anak buah dari segi suku, ras dan agama, (3) mau menerima kritik, (4) 

rendah hati, (5) mampu menghormati orang lain dengan baik (toleran), 

(6) terinspirasi oleh visi, (7) mengenal dirinya sendiri dengan baik, (8) 

selalu mengupayakan yang terbaik bagi diri dan siswanya. 

Tobroni (2005) menyatakan seorang guru dituntut memiliki sikap 

etis terhadap Tuhannya dalam mewujudkan pembelajaran yang berbasis 

spiritual, yaitu: (1) iman yang kuat, (2) taqwa yang sungguh-sungguh, 

(3) ikhlas bekerja, (4) tawakal, (5) mensyukuri nikmat, (6) sabar 
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menghadapi tugas dan masalah, (7) cepat taubat jika langgar amanah, (8) 

tekun berzikir, dan (9) ridho menerima kehendak Allah Swt. 

 

I. Mensinerjikan Kecerdasan untuk Mengoptimalkan Pendidikan 

Karakter 

Allah Swt menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling 

sempurna. Kesempurnaan itu ditandai dengan dikarunianya akal 

pikiran dan kecerdasan yang cara kerjanya sangat sistemik. Pernyataan 

ini diperkuat hasil penelitian Neurosainstis (dalam Zohar, 2000) yang 

menyimpulkan konsepsi kecerdasan dalam otak manusia terdiri dari 

cortex cerebri yang bertugas mengatur fungsi cognitive (kecerdasan 

intelektual), Sistem Limbik yang bertugas mengatur fungsi kecerdasan 

emosional dan Lobus Temporal yang bertugas mengatur kecerdasan 

spiritual. Otak manusia bekerja secara sistemik sehingga proses 

pembelajaran harus pula dilaksanakan secara sistemik. Jika pembe-

lajaran dilakukan dengan sistem partial atau mengutamakan salah satu 

aspek kecerdasan saja, maka tujuan pendidikan tidak mungkin tercapai 

secara efektif. Gambar berikut memberikan gambaran pentingnya ketiga 

kecerdasan dikembangkan secara utuh. 

Hubungan IQ, EQ dan SQ
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Ketiga kecerdasan ini harus bersinerji agar potensi yang dimiliki 

bisa ditata secara efektif. Jika diibaratkan tanaman jagung, maka seorang 

petani jagung yang ingin memperoleh hasil maksimal, mereka harus 

memberi jagungnya pupuk buah, pupuk batang dan pupuk daun secara 

seimbang sehingga menghasilkan jagung yang diidam-idamkan.  

 

Jika petani hanya mengharapkan buah yang besar dengan 

memberi pupuk buah saja, sudah tentu dia tidak dapat memperoleh 

hasil dengan baik karena buah yang besar harus didukung oleh batang 

yang kuat dan daun yang subur pula untuk menyerap makanan dengan 

baik. Jika batangnya lemah tentu tidak mampu menahan buahnya. 

Demikian pula guru dalam pembelajaran harus mampu mendisain dan 

melaksanakan pembelajaran yang bukan hanya mengedepankan aspek 

kecerdasan intelektual tetapi harus pula mengembangkan aspek 

kecerdasan emosional dan spiritual siswa. Dalam teori-teori belajar 

dikenal Taxonomi Bloom mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Kognitif berorientasi pada pengetahuan (kecerdasan 

intelektual), aspek afektif berkaitan sikap dan perilaku (kecerdasan 

spiritual) sedangkan ranah psikomotorik lebih berorientasi pada aspek 

kecerdasan emosional.  

Kajian ini sangat penting bagi pemerhati pendidikan terutama 

guru, sebab lembaga pendidikan selama ini lebih mengutamakan 
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kecerdasan intelektual dengan mengesampingkan kecerdasan emosional 

dan spiritual. Pada hal UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, secara tegas mengamanatkan bahwa pendidikan... 

harus secara aktif mengembangkan potensi diri peserta didik agar 

memiliki: (a) kekuatan spiritual keagamaan, (b) pengendalian diri, (c) 

kepribadian, (d) kecerdasan, dan (e) akhlak mulia... Pasal 1 ayat (2) 

menegaskan pengembangan kurikulum pendidikan nasional harus: (a) 

memperhatikan peningkatan iman dan taqwa, (b) peningkatan akhlak 

mulia, (c) peningkatan potensi kecerdasan, dan (d) minat peserta didik.  

Perlunya perubahan paradigma berpikir ke arah pendidikan 

berbasis multiple intelligence terutama di tataran manajemen kelem-

bagaan dan pendidik (guru) akan saya kemukakan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut. Block (dalam Sukidi, 2005) dalam penelitian-

nya membandingkan antara orang yang memiliki kecerdasan intelektual 

tinggi dengan yang memiliki kecerdasan intelektual rendah tetapi 

memiliki kecerdasan emosional tinggi menyimpulkan bahwa bagi 

seseorang yang kecerdasan intelektualnya tinggi dengan menge-

sampingkan kecerdasan emosional terampil di dunia pemikiran, tetapi 

canggung di dunia pribadi. Sebaliknya, seseorang yang kecerdasan 

emosionalnya tinggi secara sosial mantap, mudah bergaul dan 

berkemampuan besar untuk melibatkan diri dengan orang lain. Hasil 

penelitian Araoz (dalam Goleman, 1999) terhadap 227 eksekutif sukses 

dan 23 eksekutif yang gagal menyimpulkan para manajer yang gagal 

memiliki keahlian dan kecerdasan intelektual yang sangat tinggi, namun 

kelemahan fatal dalam setiap kasus yang dijumpai terletak pada domain 

kecerdasan emosional yakni sombong, sulit menerima pikiran orang 

lain, terlalu mengandalkan otak, kekurangmampuan menyesuaikan diri, 

serta meremehkan kerja sama tim. Sedangkan McClelland (dalam 

Goleman, 1999) menegaskan kemampuan akademik bawaan, nilai raport 

dan prestasi kelulusan yang tinggi bukan menjadi jaminan sukses dalam 

menjalani hidup, sedangkan seseorang yang memiliki kecerdasan 

emosional seperti empati, disiplin diri, inisiatif, berani, dan visioner 

lebih mampu berprestasi secara baik.  

Cooper dan Pattorn, Peter Salovey (dalam Stein, 2002) mengatakan 

bahwa semakin besar kepekaan spiritual dan emosional yang dimiliki, 

semakin mudah pula menjalani kehidupan secara efektif dan produktif. 
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Memiliki kecerdasan emosional dan spiritual sama pentingnya dengan 

memiliki kecerdasan intelektual. Ketika kecerdasan intelektual dikore-

lasikan dengan tingkat kinerja seseorang dalam karir mereka, taksiran 

tertinggi untuk besarnya peran kecerdasan intelektual terhadap kinerja 

adalah sekitar 20%... (Goleman, 2006). Hal ini berarti bahwa kecerdasan 

intelektual saja tidak mampu menerangkan 80% keberhasilan seseorang 

dalam pekerjaannya. Kecerdasan emosional dan spirituallah yang lebih 

berperan untuk menghasilkan kinerja yang cemerlang, sehingga sese-

orang yang ingin bekerja pada umumnya tes yang diberikan menyang-

kut ketahanan tubuh, kesabaran, keuletan, kejujuran, tanggung jawab, 

dan keterampilan berkomunikasi. 

Kecerdasan emosional dan spiritual berperan membantu kecer-

dasan intelektual jika ingin memecahkan masalah-masalah penting, 

membuat keputusan penting, dan untuk melakukan hal-hal tersebut 

dengan cara istimewa. Kecerdasan emosional dan spiritual juga 

berfungsi membangkitkan intuisi dan rasa ingin tahu, yang akan 

membantu mengantisipasi masa depan yang tidak menentu dan 

merencanakan tindakan-tindakan sesuai dengan visi. Rosenthal (dalam 

Cooper dan Sawaf, 2002) mengatakan bila diakui dan di arahkan secara 

konstruktif, emosi akan meningkatkan kinerja kecerdasan intelektual. 

Jika emosi guru di arahkan ke arah yang positif, maka akan men-

jadi pengorganisasi yang hebat dalam bidang pikiran dan perbuatan, 

sedangkan emosi yang lepas kendali dapat membuat orang pandai 

menjadi bodoh (Cooper dan Sawaf, 2002). Seorang guru yang emosinya 

kurang terkendali akan sangat berpengaruh terhadap iklim pembela-

jarannya. Demikian pula guru yang kecerdasan intelektualnya tinggi, 

tetapi kecerdasan emosional dan spiritualnya rendah, akan lebih banyak 

berceramah di depan kelas, sering menekan dan mengancam siswa, 

menganggap siswa tidak banyak yang diketahui, lebih banyak mendikte, 

kerjasama siswa dalam pembelajaran kurang direspons. Dengan 

demikian guru yang rendah kecerdasan emosional dan spiritualnya akan 

sulit mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.  

Pernyataan di atas diperkuat hasil penelitian Goleman (2006) 

terhadap kelompok CEO bahwa manajer yang setiap kali kemarahanya 

memuncak, kemampuannya menangani masalah-masalah kognitif yang 

rumit, dan kemampuan berpikirnya merosot tajam. Kecerdasan spiritual 
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dapat berfungsi sebagai mediator antara keinginan-keinginan kecer-

dasan intelektual dan kecerdasan emosional. Zohar (2000) menegaskan 

kecerdasan tertinggi bagi manusia adalah kecerdasan spiritual, sebab 

kecerdasan ini bisa membaca sesuatu yang tidak mungkin dijangkau 

oleh kecerdasan intelektual dan emosional. Tegasnya, ketiga kecerdasan 

ini harus diperkuat sinerjisitasnya oleh lembaga pendidikan, sebab otak 

manusia dirancang oleh Allah Swt untuk dapat bekerja secara bersinerji 

dan sistemik, meskipun masing-masing memiliki kekuatan tersendiri 

dan bisa berfungsi secara terpisah.  

 

J. PAKEM dan Sinerji Kecerdasan  

Setiap guru pada dasarnya memiliki potensi yang luar bisa untuk 

dikembangkan yaitu dikaruniai kecerdasan IQ, EQ, dan SQ. Jika ketiga 

potensi ini dapat diperkuat sinergisitasnya sudah tentu mampu 

menghasilkan output yang berdaya saing dan berkarakter tinggi 

sebagaimana diamanatkan oleh konstitusi. Untuk itu, seorang guru 

diharapkan dapat menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki 

agar mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

siswanya.  

Sir Francis Crick (dalam Masaong, 2012) melalui penelitiannya 

menyimpulkan untuk bisa berpikir terfokus (konsentrasi) seseorang 

harus mampu:  

1. Memadukan gelombang gamma (Ȃ) pada otak kiri dan gelombang beta (ß) 

pada otak kanan. 

2. Perpaduan antara gamma (Ȃ) dan beta (Ç) yang persis berada pada 

frekuensi 40Hz maka akan menjadi kunci pengetahuan yang optimal. 

3. Gamma (Ȃ) terkait dengan persepsi dan kesadaran; bekerja untuk 

meningkatkan memori, memonitor dan menghubungkan semua 

panca indra dan proses berpikir dalam satu kesatuan yang utuh 

untuk keseimbangan kecerdasan otak. Sedangkan gelombang beta (ß) 

berkaitan dengan kemampuan berjalan, bekerja dan beraktivitas 

sehari-hari.  

Temuan Sir Francis Crick ini semakin memperkuat pentingnya 

strategi Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 

(PAKEM) dioptimalkan oleh guru. Guru dalam pembelajaran harus 
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mampu mendisain dan melaksanakan pembelajaran yang bukan hanya 

mengedepankan ranah kecerdasan intelektual saja tetapi harus pula 

mengembangkan aspek kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 

siswa. Guru adalah arsitektur masa depan siswa yang harus dituangkan 

dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta harus 

diaktualisasikan dalam proses pembelajaran. Bagaimana karakter daya 

saing dan masa depan anak sangat tergantung pada kemampuan guru 

mengelola pendidikan secara sistemik dan memperkuat sinergi 

kecerdasan siswanya. Sistem kerja otak dapat dilihat pada gambar 

berikut:   

 

*Adaptasi dari Ari Ginanjar dan Sir Francis Crick 

 

Mengacu pada model kerja otak seperti gambar di atas, 

menunjukkan bahwa setiap masalah atau tantangan yang dihadapi oleh 

guru atau siswa nampak bahwa aspek emosionallah yang pertama kali 

bereaksi sehingga bisa mempengaruhi kecerdasan emosional dan 

spiritual (ESQ). Jika tidak terkendali, maka ketiga kecerdasan tidak 

dapat bersinerji, sebab kecerdasan intelektual dan spiritual tidak 

berfungsi secara baik jika emosi meningkat. Sebaliknya, jika reaksi 
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emosional stabil maka sinerji otak dalam proses pembelajaran semakin 

kuat sehingga menimbulkan ketenangan.  

Setiap kecerdasan memiliki ranah tersendiri yang memerlukan 

pengembangan secara kontinyu oleh guru. Ranah kecerdasan intelektual 

mengacu pada: (1) kemampuan berpikir kritis, (2) logis (matematis), (3) 

mampu mengatasi masalah dengan cepat, dan (4) kemampuan meng-

hafal yang baik, (5) mampu menganalisis, dan (6) menilai. Ranah 

kecerdasan emosional mengacu pada: (1) penguatan kemampuan 

memahami emosi diri dan emosi orang lain, (2) kepercayaan diri yang 

tinggi, (3) visioner, (4) motivasi, (5) tanggung jawab, (6) komitmen, (7) 

empati, (8) pengelolaan relasi, dan (9) keberanian yang kuat. Sedangkan 

ranah kecerdasan spiritual menekankan pada: (1) keimanan yang kuat, 

(2) ketekunan berdoa, (3) kearifan, (4) kejujuran, (5) keikhlasan, (6) 

kesabaran, (7) toleransi, dan (8) amanah.  

Jika ketiga ranah ini mampu dikembangkan dan disinerjikan 

dengan baik dalam proses pembelajaran sudah tentu dapat meng-

hasilkan sosok guru yang utuh jasmani dan rohaninya, serta memiliki 

karakter dan daya saing yang tinggi. Dengan karakter seperti ini pula, 

maka guru mampu mengembangkan pembelajaran yang mendukung 

perwujudan setiap ranah kecerdasan baik secara konseptual maupun 

melalui perilaku dan keteladanan bagi siswanya.  

Salah satu strategi yang dapat ditempuh adalah dengan mengelola 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat dan mengekspresikan segala potensi kecerdasan yang dimiliki-

nya. Salah satu strategi yang tepat untuk mewujudkannya adalah 

dengan strategi pembelajaran PAKEM. PAKEM merupakan pembela-

jaran aktif yang menekankan pada keterlibatan siswa secara utuh (IQ, 

EQ dan SQ), aktif untuk mengalami sendiri, menemukan, memecahkan 

masalah sehingga sesuai potensi mereka berkembang secara optimal. 

Kemampuan guru memilih model pembelajaran yang menekankan pada 

cooperative learning akan terlatih menerapkan ketiga potensi kecerdasan-

nya secara utuh dan bersinergi. Gambar berikut memberikan ilustrasi 

pentingnya sinerjisitas IQ, EQ, dan SQ. 
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MULTIPLE INTELLIGENCE
(Kecerdasan PalingCemerlang dan Ketangguhan Karakter

ialah Memperkuat Sinerji otak)

INTELECTUAL 
INTELLIGENCE

1. Pengetahuan
2. Berpikir Logis
3. Kecak. Hidup
4. Rasional
5. Menganalisis
6. Menilai

EMOTIONAL 
INTELLIGENCE

1. Mengenalemosidiri
dan emosiorrang lain

2. Mengelolaemosi
3. Kepercayaan diri
4. Komitmen
5. Visi
6. Kebersnisn

SPIRITUAL
INTELLIGENCE

1. Keimanan
2. Kearifan
3. Silaturrahim
4. Jujur
5. Ikhlas
6. Sabar
7. Amanah

SCHOOL
CULTURE

OUTPUT
QUALITY

 

Banyak ide, konsep dan teori yang dikemukakan oleh para ahli 

guna meningkatkan karakter guru. Ide, konsep dan teori tersebut dapat 

diterapkan dengan melihat faktor kondisional dan situasional sekolah 

serta faktor kondisional dan situasional guru itu sendiri. Aspek-aspek 

yang paling dominan berpengaruh terhadap karakter tersebut adalah 

sejauh mana tingkat kekuatan sinerjisitas kecerdasan intelektual, 

emosional, dan spiritual seseorang. 

 

K. Pengawasan Pembinaan Karakter Guru 

Pembinaan karakter guru ini dapat juga dilakukan dengan 

menerapkan langkah-langkah pengawasan yang tepat dan efektif bagi 

supervisor (pengawas). Langkah-langkah pengawasan yang dapat 

diterapkan dalam rangka membina karakter guru tersebut adalah; 
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menetapkan standar, mengadakan pengukuran, dan membandingkan 

hasil pengukuran dengan realita. Langkah-langkah pengawasan tersebut 

dijelaskan sebagai berikut; 

1. Menetapkan Standar 

Standar pengembangan karakter guru dan standar kinerja guru 

harus dirumuskan secara jelas oleh supervisor. Dalam merumuskan 

standar tersebut, sangat efektif jika supervisor mengikutsertakan guru. 

Dengan diikutsertakannya guru dan kepala sekolah, mereka memiliki 

tanggung jawab terhadap aturan-aturan yang dibebankan kepada 

mereka.  

Setiap sekolah dituntut menetapkan standar karakter yang bersen-

tuhan langsung dengan penguatan kompetensi profesionalnya baik yang 

berhubungan dengan aspek kecerdasan intelektual, emosional dan 

spiritual. Jika ketiga ranah kecerdasan ini dirancang dengan efektif akan 

sangat berdampak pada pengembangan budaya sekolah. Hal ini 

penting, sebab guru dijadikan sebagai model atau contoh karakter dari 

peserta didiknya. Guru yang memiliki karakter yang kuat akan mampu 

mentransfer kepada peserta didiknya seperti karakter religius, jujur, 

tanggung jawab, komitmen, sabar dan sebagainya.  

Berdasarkan standar yang telah ditetapkan, guru memahami 

batas-batas perilaku yang bisa ditegakkan dan yang mana perilaku 

menyimpang yang harus dihindari. Hal ini akan lebih baik lagi jika 

ditetapkan standar operasional prosedur (SOP). Melalui SOP, akan 

memudahkan guru untuk memantau perilaku/karakternya sendiri. 

Setiap guru yang menjalankan tugas sesuai ketentuan dalam SOP 

hendaknya diberikan reward, sedangkan bagi guru yang melanggar 

seharusnya diberikan hukuman yang setimpal dengan pelanggarannya. 

2. Mengadakan Pengukuran dan Penilaian 

Langkah kedua pengawasan terhadap pengembangan karakter 

guru adalah mengadakan pengukuran dan penilaian. Pengukuran 

dimaksudkan untuk melihat secara nyata implementasi karakter guru. 

Alat ukur yang dipergunakan untuk mengukur haruslah tepat dapat 

mengukur ketiga ranah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional 

dan kecerdasan spiritual. Pengukuran yang lazim digunakan adalah tes 



Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru 244 

untuk mengukur aspek knowledge (intelektual) dan non tes dengan nilai 

kualitatif untuk mengukur kecerdasan emosional dan spiritual. Berikut 

dikemukakan contoh pengukuran dan penilaian karakter guru. 

 
 
 
No 

 
 

Jenis 
Kegiatan 

Karakter yang diharapkan 

Nilai  
Keihlasan 

Nilai 
Kejujuran 

Nilai 
Kesabaran 

Nilai 
Komitmen 

Nilai 
Percaya Diri 

A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D 

1 Merancang 
pembelajaran 

                    

2 Proses 
pembelajaran 

                    

3 Evaluasi 
pembelajaran 

                    

4 Pengayaan/ 
Remedia/ 

                    

5 Pelatihan                     

6 Wali kelas                     

7 Co-kurikuler                     

8 Ekstra 
kurikuler 

                    

Keterangan: 

 A = 85 ð 100%  = Sangat Baik  
 B = 75 ð 84 %  = Baik 
 C = 56 - 75  = Cukup 

D = 55 ke bawah = Kurang 

 

3. Membandingkan Hasil Pengukuran dengan Standar 

Hasil pengukuran dan penilaian pengembangan karakter guru ini 

kemudian dibandingkan dengan standar operasional prosedur (SOP) 

proses pembelajaran dan nilai-nilai karakter yang diinginkan dalam 

setiap kegiatan. Jika ternyata berdasarkan pengukuran, guru mempu-

nyai prilaku berada pada kategori baik dan sangat baik, maka dapat 

diberikan penghargaan, sedangkan bagi guru yang kategori kurang atau 

cukup hendaknya diberi sanksi, pembinaan sekaligus dimotivasi untuk 

memperbaiki kinerja dan karakternya.  

4. Mengadakan Perbaikan 

Perbaikan terhadap upaya pengembangan karakter guru terutama 

dilakukan jika ternyata perbandingan antara hasil penilaian dengan 

standar yang telah ditetapkan ditemukan rendah. Kewajiban pengawas 
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adalah meningkatkan karakternya, sebab penyebab utama rendahnya 

kinerja guru karena dipengaruhi oleh lemahnya karakter sebagai 

seorang pekerja profesional. Berdasarkan hasil evaluasi itu pula perlu 

diidentifikasi kekurangan-kekurangan yang ada kemudian dicarikan 

upaya pemecahannya.  

Di samping dapat menggunakan konsep-konsep supervisi pem-

belajaran, pembinaan karakter dan kinerja guru dapat pula dilakukan 

dengan memperhatikan aspek-aspek psikologis dan sosiologis. Kimball 

Wiles (dalam Masong, 2011), yang menggunakan istilah moral kerja 

guru. Karakter dan moral kerja memiliki pemahaman dan makna yang 

sama. Moral kerja guru merupakan reaksi seorang guru tehadap 

pekerjaannya sesuai kaidah dan nilai-nila yang berlaku di sekolah, 

sedangkan karakter diartikan sebagai Sifat pribadi yang relatif stabil 

pada diri individu yang menjadi landasan bagi penampilan perilaku 

dalam standar nilai dan norma yang tinggi (Manullang, 2010). 

Beberapa upaya peningkatan moral kerja atau karakter guru 

tersebut sebagai berikut: 

1. Membuat guru mempunyai rasa aman dan hidup layak. 

2. Menciptakan kondisi kerja yang menyenangkan. 

3. Membuat guru merasa diikutsertakan dalam kegiatan sekolah. 

4. Memperlakukan guru secara wajar. 

5. Membuat guru merasa mampu dan kompeten untuk melakukan 

kegiatan yang dibebankan kepadanya. 

6. Memberikan pengakuan dan penghargaan atas sumbangsih yang 

diberikan. 

7. Membuat guru merasa diikutsertakan dalam membuat kebijaksanaan 

sekolah. 

8. Memberi kesempatan kepada guru untuk mempertahankan self 

respect. 

Pengembangan karakter guru juga dilakukan dengan cara 

meningkatkan secara kontinyu terhadap implementasi Kode Etik Guru 

yang ditetapkan organisasi guru yaitu PGRI. Kode Etik yang merupakan 

terjemahan dari ethical code, adalah norma-norma yang mengatur 

tingkah laku seseorang yang berada dalam suatu profesi tertentu. Atau, 
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rumusan baik buruk, boleh-tidak boleh, terpuji dan tidak terpuji, yang 

harus dipedomani oleh seseorang dalam suatu profesi. 

Tahalele (1975); Imron (1996) menyatakan bahwa etika jabatan 

adalah tata cara akhlak yang wajib diikuti oleh seseorang yang 

memangku suatu jabatan. Sedangkan tata cara akhlak adalah norma-

norma yang harus dilaksanakan, ditaati oleh setiap pejabat demi kehor-

matan jabatan. Simorangkir (1978) mengartikan etika jabatan sebagai 

kebiasaan yang baik atau peraturan-peraturan yang diterima dan ditaati 

oleh pegawai dan kemudian mengendap menjadi norma-norma. 

Kode Etik Guru merupakan norma-norma yang mengatur karak-

ter dan perilaku guru, sehingga harus ditaati oleh guru itu sendiri 

sebagai pekerjaan profesi. Kode Etik dipandang tidak tepat jika berupa 

peraturan yang dititikberatkan kepada sanksi bagi mereka yang 

melanggar, melainkan tanpa sanksi apapun justru ditaati oleh anggota-

nya. Kode etik adalah persetujuan bersama yang timbul dari diri 

anggota profesi. Oleh karena kode etik merupakan norma-norma yang 

harus ditaati oleh aggotanya dengan tujuan agar: 

1. Guru mempunyai rambu-rambu karakter yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman dalam berperilaku sehari-hari sebagai pendidik. 

2. Guru dapat bercermin diri mengenai perilakunya sesuai dengan 

standar profesi yang disandangnya. 

3. Guru dapat mengambil langkah preventif untuk terhindar dari 

perilaku yang dapat menurunkan martabatnya sebagai pendidik 

profesional. 

4. Guru dengan cepat mengambil langkah kuratif, jika ternyata yang 

mereka lakukan bertentangan dengan norma-norma yang telah 

disepakati dalam kode etik guru. 

5. Guru senantiasa menjadi teladan bagi peserta didiknya dan 

masyarakat. 

Sedangkan fungsi kode etik guru dapat digolongkan menjadi tiga 

aspek yaitu: (1) fungsi yang bertalian dengan tugas guru, (2) fungsi yang 

bertalian dengan tujuan pendidikan, dan (3) fungsi yang bertalian 

dengan masa depan profesi. Fungsi yang bertalian dengan tugas guru 

adalah: 
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1. Sebagai pedoman untuk melaksanakan tugas-tugas profesi khusus-

nya yang berkaitan dengan nilai dan norma-norma pendidikan. 

2. Sebagai pedoman dalam berprilaku, sebab profesi guru menuntut 

menjadi contoh tauladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

3. Sebagai pedoman untuk bergaul dan berkomunikasi, baik sesama 

pendidik, dengan peserta didik, staf sekolah maupun dengan 

masyarakat. 

Fungsi yang bertalian dengan tujuan pendidikan antara lain: 

1. Profesi guru bersentuhan langsung dengan dunia pendidikan, 

sehingga apa yang dilakukan oleh guru, harus sesuai dengan visi dan 

misi pendidikan. Kode etik guru berfungsi sebagai pedoman agar 

segala hal yang dilakukan guru tidak boleh bertentangan dengan visi 

dan misi pendidikan 

2. Salah satu visi dan misi pendidikan adalah mewariskan karakter 

kepada anak didik. Karakter tersebut dapat diserap oleh peserta didik 

sesuai dengan yang dikehendaki. Oleh karena itu, guru tidak hanya 

sekedar memahami karakter melainkan dijadikan sebagai pedoman 

hidup dan perilaku sehari-hari yang dapat diteladani peserta didik.  

Sementara itu, fungsi kode etik guru yang bertalian dengan masa 

depan profesi guru sendiri adalah sebagai berikut: 

1. Guru dituntut mewariskan karakter tangguh kepada peserta 

didiknya. Oleh karena itu, perlu konsistensi penegakan kode etik 

untuk memperkuat citra profesi.  

2. Perkembangan dan dinamika masyarakat yang sangat cepat arus 

dijadikan kode etik guru sebagai pedoman berperilaku dalam 

melaksanakan tugasnya terutama dalam mengantisipasi persaingan 

global. 

 Secara filosofis, ada asas-asas yang dapat dikembangkan dalam 

menyusun Kode Etik jabatan guru atau etika profesional guru. Asas-asas 

demikian, dapat dikembangkan dan diinterpretasikan sesuai perkem-

bangan zaman. Syam (1968) yang dikutip Imron (1996) mengemukakan 

asas-asas yang dapat dijadikan dasar etika profesi guru sebagai berikut: 

1. Melaksanakan kewajiban dengan dasar goodwill atau iktikad baik 

yang dilandasi pengabdian. 
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2. Memperlakukan siapapun, anak didik ataupun kolega sebagai satu 

pribadi yang sama dengan dirinya sendiri. Manusia pada umumnya 

harus dianggap sebagai tujuan; dan bukan sebagai alat untuk 

kepentingan siapapun. Setiap kali wajib menghormati martabat 

kemanusiaannya dan martabat pribadinya. 

3. Menghormati prestise, perasaan setiap orang. Terutama menyimpan 

rahasia yang berhubungan dengan kasus-kasus pribadi, hal pribadi 

seseorang, seperti halnya juga loyal dalam menyimpan rahasia 

negara. Sebaliknya menghormati prestasi tanpa menyembunyikan 

rasa hormat, penghargaan yang sewajarnya kepada mereka yang 

berhak. 

4. Selalu berusaha menyumbangkan ide-ide, konsep-konsep dan karya 

ilmiah demi kemajuan bidang ilmunya (misalnya, mendidik). Adalah 

tindak susila menyembunyikan penemuan-penemuan ilmiah apapun, 

sehingga masyarakat tidak mendapatkan manfaat apapun dari 

pemikirannya. Seorang profesional, wajib mempublikasikan karya-

karya demi generasi muda dan demi masyarakat, dan kemanusiaan 

umumnya. Menjunjung tinggi kebebasan ilmiah (academic freedom) 

dengan kesadaran tanggung jawab dan pengabdian dilandasi oleh 

kewajiban-kewajiban moral. 

5. Akan menerima haknya semata-mata sebagai suatu kehormatan, dan 

bukan karena vested-interest. Sebaliknya dengan dalih apapun tidak 

akan menerima sesuatu yang di luar kewajaran yang biasa berlaku. 
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